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 Setelah itu penulis menyusun skripsi dengan judul Pengaruh Pemberian 

Solid Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa sawit ( Elais guinensis Jacq ) Pada 

Main Nursery 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

MOTTO 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya sebagian success stories-nya saja. Jadi, berjuanglah untuk diri 

sendiri meskipun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan di hari ini. Jadi, tetap berjuang 

ya !!” 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, Bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al- Insyirah   : 5-6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

RINGKASAN 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan yang perlu ditingkatkan produksi, produktivitas dan 

mutunya. Bibit merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting untuk 

menentukan keberhasilan budidaya tanaman kelapa sawit. Bibit sawit yang lambat 

tumbuh akan berpengaruh terhadap kemampuan tanaman untuk produksi. 

Keterbatasan kemampuan tanah dalam penyediaan hara harus diimbangi dengan 

penambahan unsur hara melalui pemupukan. 

Bibit kelapa sawit memerlukan media tanam yang memiliki sifat fisika, kimia, 

dan biologi tanah yang baik. Media tanam yang digunakan seharusnya tanah 

dengan kualitas baik, seperti tanah lapisan atas (topsoil) pada kedalaman 0-10 cm 

atau 0-20 cm.  

Solid adalah hasil samping yang berbentuk padat dari proses pengolahan 

minyak sawit kasar, berupa limbah organik yang memiliki pH <6 dan 

mengandung unsur hara utama antara lain 1,47% N, 0,17% P, 0,99% K, 1,19% 

Ca, 0,24% Mg dan 14,4% C-organik. Senyawa organik di dalam decanter solid 

diantaranya selulosa, hemiselulosa dan lignin, juga kaya akan unsur anorganik 

seperti silika dan ion logam 

Penelitian telah dilakukan di lahan Fakultas Pertanian Universitas Pasir 

Pengaraian pada Agustus hingga Oktober 2024. Bibit kelapa sawit varietas 

Simalungun umur tiga bulan digunakan sebagai material penelitian. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dosis 

solid (0, 350, 400, 450, dan 500 gram per polybag) yang masing-masing diulang 



 
 

 

 

tiga kali. Setiap unit percobaan terdiri dari lima bibit. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian berbagai dosis solid 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dengan pemberian dosis 500 g/ 

Polibag,namun berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi bibit, jumlah 

pelepah dan diameter bonggol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRAK 

MUHAMMAD SAFI’I, NIM 2027014. “Pengaruh Pemberian Solid Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elais guinensis Jacq) Pada Main Nursery”. 

Dibimbing oleh Ir. Edward Bahar, MP., Ph. D dan Rizah Rizwana Wahyuni, 

S.TP., M. Sc 

 

Solid adalah limbah padat dari hasil samping proses pengolahan tandan 

buah segar (TBS) di pabrik kelapa sawit menjadi minyak mentah kelapa sawit 

atau Crude Palm Oil (CPO). Kandungan unsur hara dan bahan organik yang 

terdapat pada solid memungkinkan untukdapat digunakan sebagai penambah 

unsur hara pada tanaman, sehingga limbah pabrik kelapa sawit yang selama ini 

merugikan dapat dimanfaatkan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian solid terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) di Main Nursery serta menentukan dosis terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan bibit. Penelitian dilakukan di Fakultas Pertanian 

Universitas Pasir Pengaraian selama tiga bulan, menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dosis solid (0, 350, 400, 450, dan 500 gram 

per polybag) dan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

solid memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit, namun tidak 

berbeda nyata pada panjang pelepah, jumlah pelepah, dan diameter bonggol. 

Dosis 500 gram per polybag memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tinggi 

bibit. Penelitian ini menunjukkan potensi pemanfaatan limbah solid sebagai 

alternatif pupuk organik dalam pembibitan kelapa sawit. 

Kata kunci: kelapa sawit, solid, bibit, pupuk organik. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD SAFI’I, NIM 2027014. “Pengaruh Pemberian Solid Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elais guinensis Jacq) Pada Main Nursery”. 

Dibimbing oleh Ir. Edward Bahar, MP., Ph. D dan Rizah Rizwana Wahyuni, 

S.TP., M. Sc 

 

Solid is solid waste from the by-product of the processing of fresh fruit 

bunches (FFB) in palm oil mills into crude palm oil (CPO). The content of 

nutrients and organic materials contained in the solid allows it to be used as a 

nutrient supplement in plants, so that palm oil mill waste which has been 

detrimental can be put to good use. This research aims to determine the effect of 

giving solids on the growth of oil palm (Elaeis guineensis Jacq) seedlings in the 

Main Nursery and determine the best dose to increase seedling growth. The 

research was conducted at the Faculty of Agriculture, Pasir Pengaraian 

University for three months, using a Completely Randomized Design (CRD) with 

five solid dose treatments (0, 350, 400, 450, and 500 grams per polybag) and three 

replications. The results of the research showed that giving solids had a 

significant effect on the height of oil palm seedlings, but there was no significant 

difference in frond length, number of fronds and tuber diameter. A dose of 500 

grams per polybag gives the best results for seedling height growth. This research 

shows the potential for using solid waste as an alternative to organic fertilizer in 

oil palm nurseries 

Keywords:oil palm, solid, growth, organic fertilizer 
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